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RINGKASAN 

 

 

Proyeksi laporan keuangan termasuk dalam financial planning. Perencaan 

keuangan dapat dilakukan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Apabila proyeksi 

laporan keuangan dilakukan untuk satu tahun maka dianggap sebagai perencanaan 

keuangan jangka pendek. Proyeksi laporan keuangan, yang terdiri dari proyeksi laporan 

laba rugi dan laporan posisi keuangan. Pihak sekolah memiliki kepedulian yang besar 

untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan pada siswanya dan membekali para siswa 

dengan pengetahuan yang memadai agar dapat menjalankan usahanya dengan lebih baik 

dan menjadi wirausaha yang sukses. Untuk menjadi wirausaha maka harus membuat 

suatu bisnis. Dalam membuat suatu bisnis diperlukan suatu perencanaan bisnis. Tujuan 

pengabdian masyarakat ini untuk untuk membantu para siswa dalam memahami 

proyeksi keuangan maka meminta kami untuk menjelaskan bagian dari topik 

perencanaan bisni yang di fokuskan pada pembuatan proyeksi laporan keuangan dari 

projek usaha yang dibuat para siswa. Untuk pertama-tama kita akan memberikan 

penyuluhan dalam bentuk ceramah kepada para siswa-siswi SMA untuk diberi teroi 

terlebih dahulu yang bersifat fun tapi tetap mengedukasi, disini kita berfokus pada 

penjelasan manfaat pajak yang bisa dirasakan mereka sejak dini. Pada akhir acara kamu 

juga memberikan kuis agar dapat melihat apakah siswa sudah memahami materi. 

 

Kata kunci: Proyeksi, laporan keuangan, Bisnis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Ada banyak hal penting yang harus diketahui saat menjalankan usaha. Tidak hanya 

sebatas produk, jual, dan untung. Manajer bisnis biasanya mengacu pada proyeksi 

keuangan saat membuat keputusan bisnis yang penting. Proyeksi ini dapat memberikan 

berbagai informasi dan wawasan tentang kinerja bisnis di masa depan, yang dapat 

membantu menarik investor. Jika seseorang mempelajari proyeksi keuangan dapat 

membantu memperkirakan pengeluaran dan pendapatan suatu bisnis. 

Perencanaan bisnis terdapat beberapa penyesuaian, perlu identifikasi faktor 

keberhasilan dan kegagalan yang dapat digunakan dalam perencanaan mendatang. Dengan 

memproyeksikan kondisi keuangan Sebagai landasan strategis bagi direksi beserta 

jajarannya dalam menjalankan operasional perusahaan yang nantinya digunakan sebagai 

acuan dalam penyusunan rencana kerja dan perencanaan pengelolaan keuangan di masa 

yang akan datang (Anna, Ridjal & Sjahruddin, 2020) 

Proyeksi keuangan adalah perencanaan dalam usaha yang akan bermanfaat untuk 

memprediksi pendapatan dan pengeluaran bisnis di masa mendatang. Dibuatnya proyeksi 

keuangan menandakan bahwa usahamu telah melakukan persiapan pengelolaan 

finansial masa depan yang matang. Dengan demikian, investor akan tertarik untuk 

memberikan suntikan dana pada bisnis yang kamu jalankan sehingga usaha bisa semakin 

berkembang. 

Untuk membuat proyeksi laporan keuangan tidak lepas dari pemahaman dalam 

membuat laporan keuangan itu sendiri. Laporan  keuangan  merupakan  alat  yang  

memberikan  informasi  mengenai  posisi  keuangan, kinerja,  dan  perubahan  posisi  

keuangan  suatu  perusahaan  yang memiliki  manfaat  bagi  banyak pengguna   dalam   

pengambilan   keputusan   ekonomi   sehingga   kinerja   keuangan   bisnisnya   dapat 

berkembang (Istinasari, Ngago &Aprillianti, 2021). 

Proyeksi laporan keuangan termasuk dalam financial planning. Perencaan keuangan 

dapat dilakukan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Apabila proyeksi laporan 

keuangan dilakukan untuk satu tahun maka dianggap sebagai perencanaan keuangan 
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jangka pendek (titman, 2018). Proyeksi laporan keuangan, yang terdiri dari proyeksi 

laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan 

Salah satu yang juga perlu diketahui adalah proyeksi laba rugi. Laba rugi adalah 

kunci untuk memantau kondisi serta kinerja usaha Anda, terutama dari segi keuangan. Ini 

penjelasan selengkapnya.  Pada dasarnya, proyeksi laba rugi adalah sebuah laporan 

keuangan. Laporan ini memuat informasi utama seputar neraca keuangan, arus kas, 

perubahan dalam modal, serta laba rugi itu sendiri.  

Proyeksi laba rugi adalah gambaran keuangan yang memperkirakan pendapatan, 

biaya, dan laba atau rugi suatu bisnis selama periode tertentu, biasanya dalam satu tahun. 

Proyeksi ini penting dalam perencanaan bisnis karena membantu pemilik bisnis memahami 

potensi keuntungan, mengevaluasi kinerja keuangan, serta membuat keputusan strategis 

untuk pertumbuhan dan pengelolaan risiko. 

Tidak hanya itu, proyeksi laba rugi adalah laporan yang juga dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan pelaporan pajak. Misalnya usaha ternyata sedang merugi di bulan 

tersebut, Anda bisa mempersiapkan beberapa solusi untuk memperbaiki penjualan di bulan 

berikutnya dengan mengacu pada laporan tersebut. Proyeksi laba rugi membantu dalam 

memahami kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba, menganalisis biaya, dan 

merencanakan masa depan finansial perusahaan. 

Berkaitan dengan manajemen keuangan, calon pengusaha dapat memahami laporan 

keuangan. Laporan  keuangan  yang  disusun  berdasarkan  data  transaksi  yang  terjadi  

(faktual). Laporan  keuangan yaitu  Laporan  Laba  Rugi,  Laporan  Posisi  Keuangan,  

Laporan  Arus  Kas,  Laporan  Perubahan  Modal dan  Catatan  Atas  Laporan  

Keuangan.Proyeksi  Laporan  Laba  Rugi  dan  Laporan  Posisi  Keuangan dapat  dilakukan  

dengan  menyusun  Proyeksi  Laporan  Arus  Kas. Proyeksi  Laporan  arus  kas,  sebagai 

wadah untuk mencatat semua kegiatan atau transaksi yang bernilai uang (kas). Berdasarkan 

pencatatan semua  transaksi  tersebut  yang  dituangkan  dalam  Laporan  Arus  Kas,  dapat  

disusun  proyeksi  Laporan Laba Rugi dan proyeksi Laporan Posisi Keuangan. Untuk   

dapat   membuat   proyeksi   arus   kas   dibutuhkan   keahlian   teknis   yang   mumpuni. 

Ketidakmampuan  dalam  membuat  proyeksi  Laporan  Arus  Kas,  Laporan  Laba  Rugi  

dan  Laporan Posisi  Keuangan  merupakan rumusan permasalahan  dalam  penelitian  ini. 
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Banyak  pengusaha  belum mempunyai ketrampilan yang cukup dalam membuat skenario 

atau proyeksi Laporan Arus Kas (Purba, Sinaga & Tarigan, 2024). 

Menurut Liech & Melicher (2021), selain proyeksi laporan laba rugi dan neraca, 

calon wirausahawan juga perlu menyusun proyeksi laporan arus kas. Pada dasarnya dalam 

proyeksi laporan arus kas, calon wirausahawan sebaiknya mampu menunjukkan estimasi 

arus kas masuk dan keluar dari tiga aktivitas utama, yaitu aktivitas operasional, investasi, 

dan pembiayaan.  

Pihak sekolah memiliki kepedulian yang besar untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan pada siswanya dan membekali para siswa dengan pengetahuan yang 

memadai agar dapat menjalankan usahanya dengan lebih baik dan menjadi wirausaha yang 

sukses. Untuk menjadi wirausaha maka harus membuat suatu bisnis. Dalam membuat suatu 

bisnis diperlukan suatu perencanaan bisnis. Di dalam membuat suatu perencanaan bisnis, 

salah satunya harusnya membuat proyeksi laporan keuangan. Maka dari itu para siswa di 

harapkan memiliki pengetahuan dalam membuat laporan keuangan.  

Mitra kami adalah SMA Bunda Hati Kudus dimana memberikan pendidikan yang 

menjadikan generasi muda berkepribadian utuh, cerdas dan menghayati nilai-nilai kristiani. 

SMA Bunda Hati Kudus tentunya ingin memberikan kualitas pembelajaran yang bernutu 

untuk semua siswa-siswinya agar siap memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan informasi dari guru bidang studi ekonomi di SMA Bunda Hati Kudus yang 

ingin memberikan pengetahuan keuangan dalam membantu projek siswa dalam membuat 

suatu business plan.  

 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM 

 Berdasarkan survei awal dengan guru ekonomi dan Kepala Sekolah SMA Bunda 

Hati Kudus, mengadakan projek tentang perencanaan bisnis, maka  untuk membantu para 

siswa dalam memahami proyeksi keuangan maka meminta kami untuk menjelaskan bagian 

dari topik perencanaan bisni yang di fokuskan pada pembuatan proyeksi laporan keuangan 

dari projek usaha yang dibuat para siswa. 

 

 Berdasarkan analisis situasi di atas, prioritas permasalahan mitra kami adalah: 

1. Pengenalan laporan keuangan dan proyeksi laporan keuangan 
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2. Cara membuat proyeksi laporan keuangan 

3. Cara membuat proyeksi laporan posisi keuangan 

4. Cara membuat proyeksi laporan arus kas 

 

1.3 Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

 Hasil pengabdian masyarakat ini adalah bentuk kerjasama kami sebagai dosen 

Fakultas Ekonomi dalam membantu mempromosikan Tarumanagara dengan cara 

memberikan penyuluhan tentang proyeksi laporan keuangan. Sehingga bahan penyuluhan 

bisa dipakai oleh siswa siswi SMA untuk menambah pengetahuan mereka. Hasil PKM ini 

juga di harapkan juga sebagai referensi untuk kegiatan pengabdian selanjutnya. 

 

1.4 Uraian  Keterkaitan Topik dengan Rencana Induk Penelitian 

Road Map Kegiatan PKM Dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian 

Kepada masyarakat (RIP-PKM) dalam pelatihan ini menyesuaikan dengan Tema Penelitian 

dan PKM Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien 

Kompetensi Keilmuan bidang Akuntansi dengan Topik yang dibahas sangatlah relevan 

dengan membantu berbagai kegiatan kewirausahaan di tingkat UMKM salah satunya membuat 

proyeksi laporan keuangan dalam memulai suatu bisnis. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan 

Pengetahuan tentang proyeksi laporan keuangan perusahaan sangat penting bagi 

berbagai pihak, baik manajemen internal perusahaan maupun pihak eksternal seperti 

investor, kreditur, dan analis keuangan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

proyeksi laporan keuangan diperlukan yaitu untuk: 

1. Perencanaan Bisnis 

2. Pengambilan Keputusan 

3. Evaluasi Kinerja 

4. Mendapatkan Pembiayaan 

5. Mengelola Kas 

6. Manajemen Risiko 

7.  Menetapkan Target dan Anggaran 

Secara keseluruhan, proyeksi laporan keuangan adalah alat penting untuk 

mengelola pertumbuhan perusahaan, menjaga stabilitas keuangan, dan mempertahankan 

kepercayaan investor serta kreditur. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk partisipasi beberapa dosen akuntansi 

dalam memperkaya pengetahuan siswa  terhadap pengetahuan keuangan dan juga 

sebagai sarana pengenalan Prodi S1 Akuntansi FE Untar agar dapat berkontribusi 

sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. SMA Bunda Hati Kudus 

terbuka untuk kegiatan ini dan mengundang kami, sehingga diharapkan kegiatan ini 

dapat memberikan pencerahan kepada siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus untuk 

mempersiapkan siswa-siswinya studi lanjut. Penyuluhan ini diharapkan dapat 

meningkatan pengetahuan siswa dalam membuat proyeksi laporan keuangan  untuk 

memulai suatu usaha.  

Pengetahuan tentang proyeksi laporan keuangan memiliki berbagai manfaat 

yang signifikan, baik bagi perusahaan maupun individu yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Ketika para siswa diharapkan untuk mempunyai 

pengetahuan maka diperlukan pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan yang 
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penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan mempengaruhi 

secara penuh pertumbuhan ekonomi suatu bangsa.  

Oleh karena itu, pendidikan bukan saja berpengaruh terhadap produktivitas, 

tetapi juga akan berpengaruh terhadap fertilitas masyarakat. Pendidikan menjadikan 

sumber daya manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan di 

lingkungan kerja. Hubungan pemerintah, masyarakat, dan swasta merupakan hubungan 

yang tidak terpisahkan dalam peranannya dalam meningkatkan pemerataan pendidikan 

dan mutu pendidikan.  

Para siswa sebagai generasi penerus selain memahami tentang proyeksi laporan 

laba rugi dan neraca, serta laporan arus kas, maka para siswa sebagai calon 

wirausahawan juga perlu mencantumkan kebutuhan dan sumber pembiayaan usaha 

bisnisnya dalam rencana bisnis (Liech & Melicher, 2021). Suatu usaha bisnis pasti 

memerlukan pembiayaan dalam siklus hidupnya untuk mengembangkan usahanya. 

Kebutuhan pembiayaan perlu dicantumkan dalam rencana bisnis agar calon 

wirausahawan dapat menjelaskan rencanapengembangan bisnis dan biaya yang 

diperlukan untuk mendukung hal tersebut.  

Proyeksi keuangan menjadi alat penting bagi berbagai pihak yang terlibat dalam 

bisnis, baik internal maupun eksternal. Prediksi dan alokasi dana yang tepat dapat 

menentukan keberhasilan bisnis Anda. Oleh karena itu, memahami cara menyusun 

proyeksi keuangan menjadi sangat krusial. Beberapa komponen penting yang harus 

disertakan dalam proyeksi keuangan meliputi: 

1. Laporan Laba Rugi 

Merupakan proyeksi pendapatan dan pengeluaran bisnis Anda, termasuk 

perkiraan persentase keuntungan yang akan diperoleh. Laporan ini memberikan 

gambaran menyeluruh tentang potensi profitabilitas bisnis Anda. 

2. Laporan Arus Kas 

Berisi informasi tentang jumlah pendapatan yang telah diterima dalam bentuk 

kas. Laporan ini membantu Anda dalam mengambil keputusan penting terkait 

pengelolaan modal, seperti penambahan modal atau alokasi dana untuk keperluan lain. 

Selain itu, laporan arus kas juga memberikan informasi kepada investor tentang risiko 

investasi dalam bisnis Anda. 

3. Neraca 
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Menyajikan gambaran tentang kekayaan bersih bisnis Anda dalam periode 

tertentu. Proyeksi neraca mencakup aset (kekayaan) perusahaan, kewajiban (utang), dan 

ekuitas (modal). Dengan memahami neraca, Anda dapat mengevaluasi kesehatan 

keuangan bisnis Anda secara keseluruhan. 

Adapun target yang ingin dicapai dalam aktivitas pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan yaitu:  

1. Siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus memahami laporan keuangan dan proyeksi 

laporan keuangan. 

2. Siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus dapat membuat laporan proyeksi laba rugi, 

proyeksi neraca dan proyeksi arus kas. 

3. Siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus dapat mengenal Prodi S1 Akuntansi FE Untar. 

4. Para guru SMA Bunda Hati Kudus agar dapat menambah pengetahuan dan dapat 

mentransfer pengetahuan bagi peserta didiknya. 

5. Para dosen jurusan akuntansi FE Untar agar dapat melaksanakan pengabdian 

masyarakat yang merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

2.2  Luaran Kegiatan 

Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membuka wawasan 

siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus untuk mengenalkan laporan proyeksi keuangan 

sebagai upaya untuk membantu para siswa dalam membuat suatu perencanaan bisnis. 

Sedangkan dari segi perguruan tinggi, luaran PKM dapat dipublikasikan di 

Jurnal Pustaka Mitra. 

 

No. Jenis Luaran Keterangan 

1. Luaran Wajib: Jurnal Pustaka Mitra Artikel yang sudah Terbit 

2. Luaran Tambahan : Poster-HKI Sertifikat HKI 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Langkah-Langkah/ Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan ini dikemas dalam bentuk ceramah dan tanya jawab secara 

offline dengan datang ke sekolah pada saat jam pelajaran ekonomi, serta penyebaran 

angket  untuk mendapat masukkan dari peserta. Pada waktu sosialisasi dilakukan, 

seluruh siswa SMA kelas 12 wajib mengikuti kegiatan dan pada saat terkahir diberikan 

soal yang harus dijawab oleh seluruh siswa dan akan menjadi nilai tugas. 

Materi ceramah disajikan dalam bentuk power point. Sesi tanya jawab disediakan 

untuk memperjelas materi bahasan dan untuk mendapat masukkan atas ketertarikan 

peserta penyuluhan pada peminatan studi lanjut di bidang keuangan. Penyebaran angket 

dilakukan terkait dengan evaluasi pelaksanaan kegiatan ini. 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan penyuluhan ini dengan menyebarkan angket 

mengenai minat topik bahasan dan keberlanjutan kegiatan ini. Kegiatan ini akan dinilai 

berhasil (memberi dampak atau nilai tambah) jika dari hasil angket disinyalir bahwa 

banyaknya minat untuk keberlanjutan kegiatan semacam ini.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada : 

Hari / tgl.  : Kamis-Jumat, 5-6 Oktober 2024 

Waktu   : Pk. 8.30 s/d 12.00 WIB 

Dengan rincian sebagai berikut: 

Pk.08.30 – 10.00 Sesi Untuk Kelas XII 

Pk.10.0 –   10.15 Istirahat 

Pk.10.15 – 12.00 Sesi Untuk Kelas XII 

Tempat  :  Sekolah Bunda Hati Kudus 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang dilaksanakan dilakukan dalam 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Persiapan sosialisasi. 

Dimana team dosen datang ke tempat mitra untuk membicarakan mengenai masalah 

atau hal-hal apa saja yang menjadi kendala mitra. Kami juga akan menentukan 

waktu dan aplikasi apa yang akan digunakan untuk penyuluhan ini. 

2. Mengirimkan Modul Materi 
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Modul akan dikirimkan maksimal 3 hari sebelum acara kepada para guru dan akan 

diteruskan ke para murid. Modul ini diharapkan dapat membantu para siswa agar 

dapat memahami lebih dalam dan bisa menjadi pegangan mereka agar bisa dipakai 

untuk dibaca kembali oleh para siswa. 

3. Pertemuan untuk penyuluhan kepada siswa siswi dari team dosen 

Di pertemuan ini  kami akan memberikan pengetahuan mengenai: 

a. Pengenalan laporan keuangan membahas mengenai: 

• Proyeksi Laporan laba rugi 

• Proyeksi Laporan Posisi keuangan/ Neraca 

• Proyeksi Laporan arus kas 

b. Pengenalan Prodi S1 Akuntansi FE Untar membahas mengenai: 

• Peran Peningkatan Akuntabilitas Penyelenggaraan Program 

• Pendidikan Sebagai Sistem 

• Pengenalan Program Studi S1 Akuntansi FE Untar 

• Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara 

• Keunggulan S1 FE Untar 

• Tuntutan Kualitas Lulusan PT 

 

 Materi pengenalan dan memberikan pengetahuan disusun sedemikian rupa 

secara bertahap agar siswa siswi dapat menyerap dengan baik materi yang diberikan. 

Dimulai dari materi pengetahuan tentang laporan keuangan secara luas dan cara 

memnyusun proyeksi laporan keuangan tersebut dalam memulai suatu bisnis. 

Kegiatan ini terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

penyuluhan kepada siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus, agar dapat memberikan 

pengetahuan yang lebih mengenai keuangan. Penyuluhan semacam ini perlu dilakukan 

secara berkesinambungan agar selain memberikan pencerahan kepada siswa-siswi SMA 

sebagai calon mahasiswa, juga dapat menjadi ajang promosi dan dijalin silaturahmi 

antar para akuntan pendidik dengan calon peserta didiknya. 
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3.2  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Pihak sekolah membantu menyiapkan murid-murid yang akan mengikuti 

penyuluhan. Pihak sekolah menentukan tanggal dan waktu penyelenggaraan yang 

diusahakan pada jam sekolah. Pihak sekolah juga menyiapkan anak-anak murid yang 

mengikuti kegiatan ini dan juga menyediakan tempat diselenggarakan acara ini. 

 

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM  

No. Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 

Fakultas 

/Prodi 

Alokasi Waktu 

(Jam/Minggu) 

1 Widyasari Lektor Akuntansi FE- Akuntansi 2 jam / minggu 

2 Svedlanna 

Alexis 

Bunjamin 

 Akuntansi FE- Akuntansi 2 jam / minggu 

3 Cynthia 

Tjahjadi 

 Akuntansi FE- Akuntansi 2 jam / minggu 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

 

4.1 Hasil Yang Dicapai 

Proyeksi keuangan menjadi alat penting bagi berbagai pihak yang terlibat dalam 

bisnis, baik internal maupun eksternal. Prediksi dan alokasi dana yang tepat dapat 

menentukan keberhasilan suatu bisnis. Oleh karena itu, memahami cara menyusun 

proyeksi keuangan menjadi sangat krusial dan seringkali dicerminkan oleh beberapa 

komponen penting yang harus disertakan dalam proyeksi keuangan. Pertama, laporan 

laba rugi yang merupakan proyeksi pendapatan dan pengeluaran sebuah bisnis, 

termasuk perkiraan persentase keuntungan yang akan diperoleh.  

Laporan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang potensi profitabilitas 

bisnis. Lalu, laporan arus kas yang berisi informasi tentang jumlah pendapatan yang 

telah diterima dalam bentuk kas. Laporan ini membantu dalam mengambil keputusan 

penting terkait pengelolaan modal, seperti penambahan modal atau alokasi dana untuk 

keperluan lain. Selain itu, laporan arus kas juga memberikan informasi kepada investor 

tentang risiko investasi dalam bisnis Anda. Adapun neraca, yang menyajikan gambaran 

tentang kekayaan bersih sebuah bisnis dalam periode tertentu. Proyeksi neraca 

mencakup aset (kekayaan) perusahaan, kewajiban (utang), dan ekuitas (modal). Dengan 

memahami neraca, tentunya pemilik dapat mengevaluasi kesehatan keuangan bisnisnya 

secara keseluruhan. 

Melalui aktivitas pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan yaitu program 

pelatihan membuat proyeksi laporan keuangan dalam suatu bisnis di SMA Bunda Hati 

Kudus (BHK) yang dimulai dengan tujuan memahami laporan keuangan dan proyeksi 

laporan keuangan, selain itu para siswa/i juga mampu membuat laporan proyeksi laba 

rugi, proyeksi neraca, dan proyeksi arus kas. Dengan melibatkan para siswa secara aktif, 

hasil kegiatan ini dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi tersebut. Selama periode pengajaran di SMA Bunda Hati Kudus (BHK), 

perkembangan pemahaman siswa terhadap materi pengenalan laporan keuangan dan 

cara membuat proyeksi laporan keuangan mengalami peningkatan yang cukup baik.  

Melalui pengenalan dan juga pelatihan membuat proyeksi laporan keuangan, hal 

ini dapat menjadi bekal bagi para siswa/i dalam memasuki dunia kerja terutama bagi 

yang ingin melanjutkan pendidikan di bidang keuangan.  Selain itu, para siswa dapat 
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mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik sehingga mampu membuat keputusan 

finansial yang bijak dan juga untuk mengasah kemampuan siswa/I dalam analisis data 

dan informasi keuangan. Dengan memahami konsep laporan keuangan dan juga cara 

membuat proyeksi laporan keuangan, maka para siswa/i bisa berkontribusi dalam 

mengurangi angka pengangguran karena dianggap lebih mampu untuk mengelola usaha 

kecil dan membuka lapangan kerja baru. Hal ini tentunya berkontribusi pada stabilitas 

ekonomi nasional dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di sekolah SMA 

Bunda Hati Kudus, siswa/i mampu menerapkan konsep dari laporan keuangan dan juga 

cara proyeksi laporan laba rugi dalam kehidupan nyata. Pengevaluasian tingkat 

pemahaman siswa dilakukan melalui serangkaian latihan dan juga diskusi baik antar 

siswa maupun dengan pemateri. Melalui evaluasi harian dan juga tugas, para guru juga 

bisa mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Jika siswa 

memiliki pemahaman yang rendah, guru dapat memberikan pengajaran remedial, 

sementara siswa yang sudah memahami dengan baik dapat diberikan materi yang lebih 

mendalam atau melanjutkan ke materi berikutnya (Hodsay & Oktasari, 2014).  

 

Jadwal kegiatan PKM ini adalah berikut: 

No Jenis Kegiatan 
Minggu / Bulan (sesuaikan dengan kegiatan) 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Survey 1   Agst 2024   

2 Kegiatan Survey 2 Sept 2024     

3 Persiapan  Sept 2024 Sept 2024 Sept 2024  

4 Pelaksanaan Okt 2024     

5 Penyelesaian Nov 2024 Nov 2024 Nov 2024 Nov 2024  

 

4.2 Luaran Yang Dicapai 

Mitra kami merasa bisa menambah wawasan siswa-siswi SMA Bunda Hati 

Kudus untuk memahami proyeksi laporan keuangan untuk membantu pemahaman 

mereka dalam memulai suatu bisnis/ usaha agar bisa melakukan analisis terhadap 

usahanya. Kegiatan ini diharapkan bisa menjadi pembekalan diri siswa dalam 

menghadapi masa depan. Sedangkan dari segi perguruan tinggi, luaran PKM sudah 

disubmit di Jurnal Pustaka Mitra. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan, tim PKM dapat 

menyimpulkan bahwa minat belajar dan antusiasme siswa/i terhadap pelatihan 

membuat proyeksi laporan laba rugi suatu bisnis begitu tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan tingkat keaktifan dan partisipasi siswa/i yang cukup tinggi selama kegiatan 

PKM berlangsung 

 

5.2 Saran 

Dalam kegiatan ini, Tim memberikan saran kepada Kepala Sekolah SMA Bunda 

Hati Kudus untuk melibatkan siswa/i SMA Bunda Hati Kudus dalam hal 

pembelajaran secara praktek mengenai penyusunan laporan laba rugi. 
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